Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kilasifikasi dan Morfologi C. macropomum

Bryner (1999) mengklasifikasikan C. macropomum ke dalam kingdom
Animalia, filum Chordata, sub filum Craniata, kelas Pisces seperti ikan pada
umumnya, sub kelas Neoptergii, ordo Cypriniformes, sub ordo Cyprinoidea
familia Characidae, genus Colossoma dan spesies Colossoma macropomum.

Morfologi C. macropomum secara umum dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi C. macropomum (Djariah, 2001)



Dari arah samping, bentuk tubuh C. macropomum tampak membulat
(oval) dengan perbandingan antara panjang dan tinggi 2 : 1. Bila dipotong secara
vertikal, C. macropomum memiliki bentuk tubuh pipih (compressed) dengan
perbandingan antara tinggi dan lebar tubuh 4 : 1. Bentuk tubuh seperti ini
menandakan gerakan C. macropomum tidak cepat seperti ikan lele atau
grass carp, tetapi lambat seperti ikan gurame dan tambakan. Sisiknya kecil
berbentuk ctenoid, dimana setengah bagian sisik belakang menutupi sisik bagian
depan. Warna tubuh bagian atas abu-abu gelap, sedangkan bagian bawah
berwarna putih. Pada C. macropomum dewasa, bagian tepi sirip perut, sirip anus,
dan bagian bawah sirip ekor berwarna merah. Warna merah ini merupakan ciri
khusus C. macropomum sehingga oleh orang Inggris dan Amerika disebut
red belly pacu. Dibanding dengan badannya, C. macropomum memiliki kepala
kecil dengan mulut terletak di ujung kepala, tetapi agak sedikit ke atas. Matanya
kecil dengan lingkaran berbentuk seperti cincin. Rahangnya pendek dan kuat serta
memiliki gigi seri yang tajam (Djariah, 2001).

C. macropomum memiliki 5 buah sirip (pinnae), yaitu sirip punggung,
sirip dada, sirip perut, sirip anus, dan sirip ekor. Sirip punggung tinggi kecil
dengan sebuah jari-jari agak keras, tetapi tidak tajam, sedangkan jari-jari lainnya
lemah. Berbeda dengan sirip punggung bawal laut yang agak panjang, letak sirip
ini pada C. macropomum agak ke belakang. Sirip dada, sirip perut, dan sirip anus
kecil dan jari-jarinya lemah. Demikian pula dengan sirip ekor, jari-jarinya lemah,

tetapi berbentuk cagak (Annonimous?, 2009).



B. Kebiasaan Makan dan Kebutuhan Nutrisi C. macropomum

Menurut Pras (1993) dalam Haetami (2004), C. macropomum tergolong
jenis ikan omnivora. Meskipun tergolong omnivora, ternyata pada masa kecilnya
(larva dan benih), bawal lebih bersifat karnivora. Jenis hewan yang paling disukai
sebagai pakan adalah krustasea, kladosera, kopepoda dan ostrakoda.
Suyanto (1999) mengatakan bahwa dihabitatnya, C. macropomum saat
bergerombol dapat menjadi predator yang ganas, tak jarang ikan yang ukurannya
lebih besar menjadi santapan mereka, bahkan C. macropomum dapat memakan
sesama jenisnya pada saat kelaparan atau ada salah satu dari mereka yang terluka.

Ditinjau dari karakteristik saluran pencernaannya, C. macropomum
mempunyai potensi tumbuh yang cukup tinggi, karena bagian organ
pencernaannya cukup lengkap. C. macropomum mempunyai gigi yang berfungsi
memotong dan menghancurkan pakan, seperti halnya ikan grass carp dan piranha
sehingga C. macropomum mampu beradaptasi terhadap segala jenis makanan.
Lambung C. macropomum berbentuk U dengan kapasitas cukup besar. Ususnya
panjang, dan pada bagian anteriornya dilengkapi dengan piloric saeca yang
didalamnya terjadi proses pencernaan enzimatis seperti halnya pada usus dan
lambung. Bagian akhir dari usus terjadi diferensiasi usus yang lebih lebar yang
disebut rektum. Pada bagian ini tidak lagi terjadi pencernaan, fungsinya selain
sebagai alat ekskresi, jJuga membantu osmoregulasi (Hoar et al., 1979).

C. macropomum membutuhkan pakan dengan kandungan protein berkisar
antara 25 % sampai 37% (Bittner, 1989), sedangkan menurut Pras (1993) dalam
Haetami (2004), ikan bawal dapat diberikan pellet dengan kandungan protein 27%

untuk memenuhi kebutuhannya. Pada umur dua hari setelah menetas, mulut larva



mulai terbuka, tetapi belum bisa menerima makanan dari luar tubuh, makanannya
masih berasal dari kuning telurnya. Umur empat hari, kuning telur yang diserap
oleh tubuh sudah habis dan pada saat itulah larva mulai mengonsumsi makanan
dari luar berupa Krustasea, Kladosera, Kopepoda dan Ostrakoda. Apabila diamati
kebiasaan makannya, C. macropomum tergolong ikan yang lebih suka makan di
bagian tengah perairan. Dengan kata lain, C. macropomum bukanlah ikan yang
biasa makan di dasar perairan (bottom feeder) atau di permukaan perairan

(surface feeder) (Suyanto, 1999).

C. Habitat C. macropomum

C. macropomum berasal dari negara Brazil yang habitatnya berada di
sungai Amazon. Hidup C. macropomum sering bergerombol di daerah yang
alirannya deras, namun banyak juga ditemukan di sungai yang tenang. Saat
dewasa C. macropomum lebih banyak ditemukan di sungai yang alirannya deras,
sedangkan pada saat benih C. macropomum lebih banyak ditemukan di sungai
yang alirannya tenang. Sungai yang tenang biasanya banyak terdapat pakan alami
yang dapat diperoleh benih C. macropomum (Suyanto, 1999).

Faktor lingkungan dalam budidaya C. macropomum sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhannya. Menurut Djariah (2001), beberapa faktor yang harus

diperhatikan dalam budidaya C. macropomum antara lain :
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1. Suhu

Suhu merupakan faktor lingkungan yang paling penting untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Peningkatan suhu air sebesar
10 °C menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen oleh
organisme akuatik sekitar 2 sampai 3 kali lipat (Effendi, 2003). Fluktuasi
suhu yang terlalu besar akan menyebabkan ikan stress yang dapat
mengakibatkan kematian pada ikan. Suhu yang optimal untuk budidaya ikan
hias air tawar adalah 25 °C sampai 29 °C (Ramshort, 1978). Menurut
Eckman (1997) dalam Purwatini (2009), suhu perairan di habitat asli

C. macropomum adalah sekitar 27,2 °C sampai 29,2 °C.

2. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen)

Dissolved Oxygen (DO) adalah suatu jenis gas yang larut dalam air
dan dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan dan metabolisme.
DO menjadi faktor kualitas air yang sangat kritis yang dipengaruhi oleh suhu
air, stocking dan efektivitas aerasi yang diinstalasi. Oksigen terlarut
diperairan bersumber dari difusi udara, fotosintesis, dan air masuk.
Kandungan DO dalam air cenderung berbanding terbalik dengan kandungan
CO; bebas. Dalam budidaya intensif, untuk memperoleh produksi optimal
kandungan oksigen harus dipertahankan diatas 5 ppm. Bila kandungan
oksigen tetap sebesar 3 atau 4 ppm dalam jangka waktu yang lama, ikan akan

menghentikan makan dan pertumbuhannya (Kordi dan Tancung, 2007) .
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3. Derajat Keasaman ( pH )

Nilai pH dalam suatu perairan merupakan parameter kimia yang
cukup penting dalam memantau kualitas air. Semakin tinggi nilai pH, maka
semakin tinggi pula nilai alkalinitas dan semakin rendah konsentrasi
karbondioksida bebas (Effendi, 2003). Nilai pH yang rendah dapat
menghambat enzim pada organisme perairan (Kemmer, 1999). Keadaan pH
yang kurang optimal berakibat buruk pada ikan kultur dan menyebabkan ikan
stress, mudah terserang penyakit, produktivitas dan pertumbuhan rendah.
Tingkat keasaman yang baik untuk budidaya ikan adalah 6,5 sampai 9,0
(Boyd, 1982). Sedangkan menurut Zonneveld et al. (1991) pH air yang baik

digunakan untuk budidaya di perairan tawar adalah 6,7 sampai 8,2.

D. Benih C. macropomum

Benih merupakan sebutan untuk ikan muda yang sudah tidak memiliki
cadangan kuning telur pada tubuhnya, biasanya dimulai pada hari ke-5 setelah
telur ikan menetas (Kristanto dan Nugraha, 2008). Fase benih merupakan fase
dimana larva sudah menyerap seluruh kuning telurnya, dapat mencari makanan
sendiri dan mengkonsumsi pakan hidup (Annonimous®, 2009). Menurut Coche
dan Bianchi (1979), ikan memasuki fase benih ketika ikan sudah dapat berenang
bebas dan sejak pertama ikan mencari makanan sendiri serta organ somatiknya
berkembang. C. macropomum memasuki fase benih sejak umur 2 minggu, hal ini
ditandai dengan organ tubuhnya yang semakin lengkap (mirip dengan

C. macropomum dewasa) dan sudah merespon pakan buatan (Suyanto,1999).
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Kriteria pada pemilihan benih C. macropomum yang baik untuk budidaya
yakni ; sehat, ukurannya seragam, gerakan berenang tenang serta tidak membuat
gerakan yang tidak beraturan atau gelisah tetapi akan bergerak aktif bila
ditangkap, respon terhadap pakan baik, warna sisik cerah, mata terang, sisik dan

sirip lengkap serta tidak cacat tubuh (Djariah, 2001).

E. Cacing Tanah (Lumbricus sp.)

Cacing tanah (Lumbricus sp.) merupakan salah satu hewan avertebrata
yang unik secara fisik. Ciri-ciri fisik Lumbricus sp. antara lain pada tubuhnya
terdapat segmen luar dan dalam, berambut, tidak mempunyai rangka luar, dan
tubuhnya dilindungi oleh kutikula (kulit bagian luar). Lumbricus sp. tidak
memiliki alat gerak seperti kebanyakan binatang dan tidak memiliki mata.
Lumbricus sp. harus menggunakan otot-otot tubuhnya yang panjang dan tebal
yang melingkari tubuhnya untuk dapat bergerak. Adanya lendir yang dihasilkan
oleh kelenjar epidermis dapat mempermudah pergerakannya ditempat yang padat
dan kasar. Lendir dapat digunakan untuk mempertahankan diri. Oleh karena itu,
Lumbricus sp. sangat sukar ditangkap musuh-musuhnya (Palungkun, 1999).

Pada tubuh Lumbricus sp. terdapat organ yang disebut seta. Seta terdapat
pada setiap segmen berupa rambut yang relatif keras dan berukuran pendek. Daya
lekat organ ini sangat kuat sehingga cacing dapat melekat erat pada permukaan
benda yang keras dan kasar. Daya lekat akan melemah saat Lumbricus sp.
bergerak maju. Selain itu, seta juga dapat membantu Lumbricus sp. saat

melakukan perkawinan (Palungkun, 1999).
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F. Kandungan Nutrisi Lumbricus sp.

Lumbricus sp. merupakan hewan yang memilki kandungan nutrisi yang
tinggi pada tubuhnya, terutama protein yang mencapai 64-76%. Selain itu,
kandungan nutrisi lain yang terdapat dalam tubuh Lumbricus sp. antara lain;
lemak mencapai 7-10%, kalsium 0,55%, fospor 1%, dan serat kasar 1 % serta
auxin yang merupakan zat perangsang tumbuh (Palungkun, 1999).

Protein yang tinggi pada Lumbricus sp. terdiri dari 9 macam asam amino
esensial dan 4 macam asam amino non-esensial. Asam amino esensial tersebut
antara lain arginin, histidin, leusin, lisin, isoleusin, valin, metionin, fenilalanin,
dan treonin. Sementara asam amino non-esensialnya ialah sistin, glisin, serin, dan

tirosin. Komposisi asam amino tersebut menurut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kandungan asam amino pada Lumbricus sp.

Asam Amino Komposisi (%)

Asam Amino Esensial :

Arginin 4,13
Histidin 1,56
Isoleusin 2,58
Leusin 4,84
Lisin 4,33
Metionin 2,18
Fenilalanin 2,25
Treonin 2,95
Valin 3,01
Asam Amino Non-esensial :

Sistin 2,29
Glisin 2,92
Serin 2,88
Tirosin 1,36

(Palungkun, 1999).
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G. Pakan Buatan

Pakan buatan merupakan pakan lengkap yang mengandung semua nutrisi
yang dibutuhkan ikan. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pakan harus
memenuhi syarat yakni ; gizinya tinggi, mudah diperoleh, mudah diolah, tidak
beracun bagi ikan, harganya relatif murah dan tidak bersaing dengan makanan
pokok manusia (Sriharti, 1992). Kandungan gizi dalam pakan buatan yang
dibutuhkan ikan meliputi protein, lemak dan karbohidrat. Protein berfungsi
menggantikan jaringan yang rusak dan sebagai sumber energi. Suplai protein yang
kontinyu dan banyak dalam pakan dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
menggantikan jaringan yang rusak. Lemak berfungsi sebagai sumber energi,
perantara dalam penyerapan vitamin yang larut dalam lemak. Peran karbohidrat

sebagai sumber energi khususnya untuk ikan herbivora (Stickney, 1979).

H. Pertumbuhan

Pertumbuhan secara umum adalah perubahan dimensi (panjang, berat,
volume, dan ukuran) per satuan waktu baik individu, stok, maupun komunitas.
Pertumbuhan dalam individu diperoleh dari penambahan jaringan akibat
penambahan sel secara mitosis. Pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan
sejumlah besar intake zat makanan penghasil energi dan asam amino (protein)
yang mendorong proses pertumbuhan (Effendie, 1997).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu : bobot tubuh, seks, umur, kesuburan, kesehatan, pergerakan,
aklimasi, aktivitas biomassa, dan konsumsi oksigen. Sedangkan faktor eksternal

terdiri dari faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik terdiri dari tekanan,
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suhu, salinitas, kandungan oksigen air, buangan metabolit (CO,, NH3), pH,
cahaya, musim. Faktor nutrisi termasuk faktor biotik yang meliputi ketersediaan
pakan, komposisi pakan, kecernaan pakan, dan kompetisi pengambilan pakan.
Diantara faktor-faktor tersebut, nutrisi merupakan faktor pengontrol yang

mempengaruhi potensi tumbuh suatu individu (Watanabe, 1988).

I. Survival Rate (SR)

Survival rate (SR) atau kelangsungan hidup merupakan persentase ikan
yang hidup dari jumlah keseluruhan ikan yang dibudidaya dalam suatu wadah. SR
ikan dikatakan tinggi bila tingkat kematian (mortalitas) rendah. Mortalitas ikan
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dalam yang
mempengaruhi yaitu umur dan kemampuan adaptasi ikan. Sedangkan faktor luar
yaitu kompetisi antar spesies, penambahan jumlah populasi, kurangnya pakan,

dan kondisi lingkungan yang tidak stabil (Nikolsky, 1969).

J. FCR (Food Convertion Ratio)

FCR adalah nilai rasio jumlah pakan (kg) yang diberikan pada ikan budidaya
menghasilkan berat (1 kg) ikan. Nilai FCR pakan dipengaruhi oleh jenis ikan yang
dipelihara dan kualitas makanan. Semakin kecil nilai FCR, maka semakin baik pula
budidaya yang telah dilakukan (Effendi, 2004). Menurut Djariah (2001), FCR yang baik

dalam budidaya bawal sebaiknya tidak lebih dari 1,2.



